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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Diterima 09 Juli 2019 CV. Mitra Pangan Sejahtera merupakan usaha mikro kecil dan menengah
Direvisi 16 Juli 2019 (UMKM) di Karang Pamulang, Mandalajati, Kota Bandung, Jawa Barat yang
Disetujui 30 Agustus 2019 bergerak dibidang produksi tempe. Saat ini CV. Mitra Pangan Sejahtera berharap
Tersedia Online 09 September untuk bisa mengolah 1 ton kedelai setiap harinya guna memenuhi kebutuhan
2019 konsumen. Namun, dalam proses produksi tempe ada beberapa proses yang

memakan waktu. Salah satunya pada proses pemisahan kulit ari dari kacang
kedelai. Proses pemisahan kulit dan kacang kedelai yang dilakukan selama ini
adalah dengan pengadukan dan penyaringan secara manual menggunakan tangan
dan bantuan ayakan bambu sederhana. Cara ini hanya efektif untuk jumlah yang
kecil, yaitu sekitar 4 kuintal/hari. Untuk meningkatkan kemampuan produksi
tempe, proses pemisahan tersebut harus dikembangkan. Dengan adanya mesin
pengupas kulit ari maka tidak banyak tenaga yang diperlukan dan proses
pemisahan kulit dari kacangnya dapat dilakukan Ilebih cepat sehingga
meningkatkan produktifitas dan efisiensi.
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PENDAHULUAN

Tempe merupakan sumber protein nabati yang sangat penting bagi
masyarakat Indonesia. Pada tahun 2017, rata-rata konsumsi tempe per
kapita seminggu di Indonesia adalah sebesar 147 gram [1]. Indonesia
merupakan negara produsen tempe terbesar di dunia dan menjadi pasar
kedelai terbesar di Asia. Sebanyak 50% konsumsi kedelai Indonesia
digunakan untuk produksi tempe, 40% untuk tahu, dan 10% dalam
untuk produk lain seperti tauco dan kecap [2]. CV. Mitra Pangan
Sejahtera merupakan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di
Karang Pamulang, Kota Bandung, Jawa Barat (Gambar 1) yang
bergerak dibidang produksi tempe. CV. Mitra Pangan Sejahtera
beroperasi sejak 2014 dan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
tempe yang berkualitas, sehat dan bebas bahan pengawet.
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Gambar 1. (a) Petaarah lokasi mitrad

ari kampus Telkom University, (b) Lokasi CV.
Mitra Pangan Sejahterayang berada di belakang bangunan dua lantai (panah
merah).

Gambar 2 merupakan diagram alir proses pembuatan tempe pada
perusahaan CV. Mitra Pangan Sejahtera. Cara pengolahan tempe di
tingkat perajin berbeda antara satu daerah dan daerah lain serta antara
satu perajin dan perajin lainnya [3]. Secara umum, proses produksi
tempe dibagi menjadi dua tahap utama, yaitu tahap kering dan tahap
basah. Tahap kering terdiri dari penyortiran, peragian, dan pencetakan
dan penyimpanan selama 15 jam. Sementara tahap basah terdiri
perebusan, pemisahan kulit kedelai dari kacangnya, dan fermentasi.
perebusan dapat membunuh bakteri-bakteri patogen yang ada pada
kedelai. Pada proses perebusan, kedelai direbus didalam air mendidih
selama 40-90 menit dengan komposisi 2L air/ kg kedelai dalam setiap
proses perebusan.
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Gambar 2. Alur Produksi Tempe MitraPangan Sejahtera

Kemudian, kulit kacang kedelai dikupas dengan bantuan alat
penggiling otomatis (Gambar 3a). Setelah itu kacang dan kulitnya
dipindahkan untuk proses pencucian (Gambar 3b) dan penyaringan
(Gambar 3c). Di CV. Mitra Pangan Sejahtera, proses penyaringan (kulit
ari) menjadi salah satu proses penting karena pada proses ini dilakukan
secara manual menggunakan anyaman bambu dengan cara
menempatkan kedelai dan air dalam sebuah drum lalu air tersebut
diputar dengan kecepatan putaran kurang lebih 50 rpm menggunakan
ayakan. Setelah itu operator mengaduk drum tersebut, lalu menangkap
kulit yang ada di tengah permukaan air dan mengumpulkannya dengan
ayakan.

Gambar 3. () Prosespemecahankulit ari kedelai, (b) Proses pengadukan manual kacang
kedelai hasil penggilingan untuk pembersihan kulit ari, (¢) Proses pemisahan
kulit kacang kedelai.

1. PERMASALAHAN MITRA

Saat ini CV. Mitra Pangan Sejahtera berharap untuk bisa mengolah 1
ton kedelai setiap harinya untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
Namun, dalam proses produksi tempe, beberapa proses yang memakan
waktu adalah pada proses penyaringan (kulit ari), proses direndam
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(fermentasi) dan proses penyimpanan agar jamur tempe tumbuh dan
saling merekat. Proses pemisahan kulit ari kedelai merupakan proses
yang sangat memakan waktu dan terjadi setelah proses penggilingan
(pemecah biji). Proses ini dilakukan oleh seorang pekerja yang bekerja
sekitar 20 menit dalam satu kali penyaringan (kurang lebih 25 kg
kedelai). Proses ini menggunakan 2 buah komponen alat bantu
produksi, yaitu wadah untuk menampung kacang kedelai dan ayakan
untuk menangkap kulit dan memutar air (Gambar 2b dan c). Kapasitas
wadah pada proses ini adalah 50 kg. Proses ini sangat berpengaruh bagi
waktu produksi tempe, karena proses ini menggunakan waktu siklus
yang paling lama. Ketika dilakukan dengan cara manual, proses ini
menghabiskan waktu sekitar 2 jam untuk 1 kuintal kacang kedelai
dengan menggunakan 2-3 tenaga kerja, sehingga dalam 1 hari kerja
kedelai yang diolah hanya berkisar 4 kuintal saja. Oleh karena itu, target
produksi tersebut belum bisa tercapai.

Mengingat laju produksi tempe ditentukan oleh proses pemisahan
kulit dari kacangnya, maka kegiatan pengabdian masyarakat ini fokus
pada pengembangan proses penyaringan kulit kacang kedelai. Proses
pemisahan kulit dan kacang kedelai dengan pengadukan secara manual
hanya efektif untuk jumlah yang kecil, tetapi untuk skala yang lebih
besar maka harus memakai motor listrik otomatis. Dengan adanya
mesin pengupas kulit ari maka tidak banyak tenaga yang diperlukan,
mempercepat proses pemisahan kulit dari kacangnya, memberikan
sentuhan teknologi yang tepat guna bagi masyarakat yang pada
akhirnya meningkatkan produktifitas dan kualitas produk [4].

2.SOLUSI DAN TARGET LUARAN

Alat pengupas dan penyaring kulit ari kacang kedelai akan
diupayakan untuk membantu proses pemisahan kacang dengan
kulitnya. Alat tersebut dirancang untuk menggantikan tiga prosesyang
terdapat dalam Gambar 2 sehingga kapasitas produksi tempe dapat
ditingkatkan. Alat ini dapat memisahkan kulit kacang kedelai dengan
efektif tanpa sentuhan kulit manusia, sehingga kualitas kebersihan
sangat terjamin.

3. METODE PELAKSANAAN

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah CV. Mitra Pangan Sejahtera
yang berlokasi di Jalan Raya Cikadut, Karang Pamulang, Kota
Bandung, Jawa Barat. Kegiatan ini dimulai pada bulan Oktober 2018
sampai dengan Juni 2019. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut:

4.1 Persiapan
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan yang akhinya akan
menarik kesimpulan dasar dari pengembangan alat pemisah kulit ari
kedelai. Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi rencana Tim dengan
pemilik CV. Mitra Pangan Sejahtera, kemudian dilanjutkan dengan

>



[0 Charity Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol.02 No.01 (2019)

studi literatur, studi lapangan dan diskusi dengan semua pekerja. Pada
studi lapangan dilakukan observasi dan dijelaskan secara langsung
proses pembuatan tempe sehingga dapat terlihat bagian yang dapat
diperbaiki atau dikembangkan dalam proses pembuatan tempe. Pada
kesempatan ini diperoleh hal-hal yang diperlukan pada tahap
perancangan produk yang akan dibuat, seperti kebutuhan pengguna alat,
waktu pengolahan kedelai, desain peralatan yang digunakan, dan alur
pembuatan tempe.

4.2 Perancangan Alat
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap alat yang digunakan
pekerja untuk memisahkan kulit ari dari kacang kedelai seperti cara
kerja alat, dekomposisi struktur setiap komponen alat sehingga fungsi
tiap komponen dapat ditentukan, dan merancang model alat pemisah
kulit ari kacang kedelai.

4.3 Pembuatan purwa-rupa alat pemisah kulit ari kacang kedelai
Setelah perancangan alat selesai, model dibawa ke bengkel yang
lokasinya tidak jauh dari pabrik tempe CV. Mitra Pangan Sejahtera
untuk dibuat purwa-rupanya. Proses ini memakan waktu kurang lebih
2 bulan. Pada tahap ini terjadi beberapa perubahan rancangan alat
untuk memudahkan instalasi alatdi lokasi pabrik. Namun, hal ini tidak
mengubah fungsi alat.

4.4 Instalasi dan penyuluhan singkat
Alat pemisah kulit ari kedelai yang sudah dibuat, kemudian dibawa
ke lokasi pabrik tempe. Pada jadwal yang telah disepakati, pemilik dan
para pekerja CV. Mitra Pangan Sejahtera dikumpulkan untuk
melakukan instalasi dan ujicoba alat, serta penyuluhan singkat
mengenai prosedur operasional standar, pemeliharaan, dan perbaikan
mesin pada alat pengupas dan penyaring kulit ari kacang kedelai.

Berikut adalah gambaran IPTEK yang ditransfer dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini:
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Input : Produksi tempe yang menghabiskan banyak wakiu dan adanya
penumpukan proses produksi pada bagian pemisahan kulit

¥

Proses :
Identifikasi masalah
Perumusan masalah

Peneetapan tujuan
Perancangan

|  Diskusi dengan stakeholder 11 Membuat detail desain alat [
Menghitung waktu siklus ] l Membuat alat |

_ Output
.—----------------------------

: Metode Akhir : Melakukan pemasangan. pengujian alat, dan diskousi 1

q Publikasi Alat pemisah kulit kacang kedelai ?

Outcome : Efisiensi waktu produksi dan tenaga manusia sehingga kapasitas
produksi meningkat dan memperbanyak margin.

¥

Evaluasi: pemantauan, pengujian alat dan komunikasi mitin dengan mitra
untuk pengembangan alat.

-

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pemisahan kulit ari kedelai ini dilakukan dengan
menggunakan tenaga manusia. Pada saat kacang kedelai telah masuk ke
dalam wadah yang telah terisi 2/3 air dari ketinggian wadah, pekerja
akan mengaduk kacang kedelai yang telah ditampung. Pekerja
mengaduk kacang kedelai dengan cara meraih kulit ari kedelai yang
paling dalam dengan menggunakan ayakan bambu dan menariknya ke
atas. Setelah itu, pekerja memutar kacang kedelai dengan cara menaruh
ayakan di permukaan air dan memutarnya dengan arah horizontal yang
membuat kulit ari kedelai naik ke permukaan. Setelah kulit ari kedelai
naik ke permukaan, pekerja akan menangkap kulit yang ada di
permukaan dengan mengarahkan ayakan dan menggerakan ayakan
mengikuti gerakan air di waktu yang sama. Kulit ari kedelai akan
tertangkap oleh ayakan, sedangkan air akan jatuh kembali ke dalam
wadah akibat adanya rongga-rongga kecil pada ayakan. Setelah ayakan
terisi penuh oleh kulit ari kedelai, operator membuang kulit tersebut ke
dalam wadah pembuangan kulit.
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Berdasarkan studi lapangan dan diskusi dengan pemilik dan para
pekerja, CV. Mitra Pangan Sejahtera membutuhkan alat pemisah kulit
ari kacang kedelai dengan kriteria sebagai berikut:

1. Kacang kedelai dapat teraduk tanpa bantuan pekerja.
2. Air dan kacang kedelai dapat berputar tanpa bantuan pekerja.

3. Kulit ari kedelai dan biji kacang kedelai dapat terpisah dengan gaya
angkat zat cair.

4. Kulit ari kedelai dapat terbuang ke tempat pembuangan dengan alur
pembuangan khusus.

Alat pemisah kulit ari kacang kedelai kemudian dirancang dimensi
yang terbilang kecil dan kokoh dengan dimensi 50 cm x 80 cm x 30 cm
dengan bobot sekitar 30 kg (Gambar 3). Alat ini mudah dipindahkan
dan dibawa agar dapat membantu para pengusaha tempe memproduksi
tempe dengan efisien dan mudah. Penjelasan mengenai bagian-bagian
alat pengupas dan penyaring kulit ari kacang kedelai tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1.

Gambar 3. Alat pengupas dan penyaring kulit ari kacang kedelai yang dibangun.

Tabel 1. Komponenalat pengupas dan penyaring kulit kacang kedelai

]

Jenis alat Keterangan

Motor listrik ini dapat menjadi sumber energi untuk
menggerakkan blade dan menghasilkan kecepatan putaran
blade yang konsisten. Dengan menggunakan komponen ini
maka proses pemisahan kulit ari kedelai dapat dilakukan

L. tanpa sepenuhnya dikerjakan oleh operator
motor listrik

| Penggunaan blade berfungsi untuk memberikan gaya putaran
”Hm pada air dan kacang kedelai tanpa merusak kacang kedelai

Vertical flat blade
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Pompaair

Serabut nilon

Penggunaan pompa air berfungsi untuk memberikan gaya
dorong yang sesuai dan dapat mempercepat proses pemisahan
kulit ari kedelai. Selain itu penggunaan pompa air juga dapat
mengisi wadah penampung dengan air agar air terisi penuh
olehair

Jalur pembuangan kulit dan air hasil dari proses pemisahan
kulit ari kedelai dapat membantu pemisahan kulit ari kedelai
dan air. Dengan adanya jalur untuk kulit dan air maka
pembuangan air dan kulit akan lebih efektif. Penggunaan jalur
ini dapat mengurangi pembuangan air yang berlebihan dan
dapat mengumpulkan air dan kulit dengan baik.

Putaran dari blade menyebabkan air dan kacang akan berputar
searah dengan putaran. Setelah air dan kacang berputar, kulit
dan kacang akan dengan mudah berpisah dengan bantuan
serabut nilon yang ditempatkan statis di dinding tabung.
Penambahan serabut nilon juga dapat memastikan bahwa
seluruh kacang yang ada di dalam tabung akan berpisah
dengan kulitnya.

Instalasi alat dilakukan disiang hari dengan bantuan para pekerja CV. Mitra Pangan
Sejahtera (Gambar 4a-c). Kegiatan ini dilanjutkan dengan ujicoba alat yang pemisah
kulit ari yang telah dibuat (Gambar 4d). Alat ini mampu memisahkan kulit kacang
kedelai dengan cepat, kuantitas pemisahan kacang kedelai hingga mencapai 200 kg
dalam waktu 30 menit. Secara keseluruhan, alatini dapat mengurangi waktu produksi

tempe dan menjamin kualitas kebersihan tempe.

Gambar 4. (a) Serah terimaalat pengupas dan penyaring kulit ari kacang kedelai kepada
pemilik CV. Mitra Pangan Sejahtera, (b,c) Instalasi alat, (d) Uji coba

pengaduk alat pemisah kulit ari kacang kedelai.

5.KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan teknologi yang dikembangkan oleh universitas untuk
masyarakat harus terus dikembangkan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan memiliki sifat tepat guna. Masyarakat harus
diperkenalkan dengan berbagai teknologi tepat guna yang dapat
mempermudah kegiatan mereka sehari-hari. CV. Mitra Pangan
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Sejahtera merupakan salah satu UMKM di Kota Bandung dengan
potensi usaha yang baik, dengan kapasitas produksi tempe yang
melebihi 1 kuintal per hari. Kapasitas produksi ini harus terus
ditingkatkan karena permintaan tempe yang melebihi kemampuan
produksi UMKM tersebut. Alat pengupas dan pemisah kulit ari kacang
kedelai yang dirancang sesuai dengan kebutuhan mitra diharapkan
dapat membantu mitra untuk mencapai target tersebut. Rekomendasi
untuk kegiatan selanjutnya adalah pengembangan alat pengupas dan
penyaring kulit kacang yang sudah ada dan pengembangan tahapan lain
dalam proses produksi tempe seperti proses peragian, sehingga waktu
produksi dan efisiensi dapat ditingkatkan.
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